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ABSTRACT- Pain and anxiety during childbirth are major challenges that affect the quality of 

the birthing experience. Non-pharmacological interventions, such as music therapy, are 

potential solutions to mitigate these negative impacts. Objective To analyze the effectiveness of 

music therapy in reducing pain and anxiety during childbirth through a systematic review. 

Methods The study utilized databases including Google Scholar, PubMed, Garuda, EBSCO, and 

Mendeley, focusing on publications from 2019 to 2024. A total of sixteen articles meeting the 

inclusion criteria were analyzed using the JBI critical appraisal checklist. Results The review 

demonstrated that music therapy effectively reduces the intensity of labor pain and alleviates 

anxiety levels. Classical music emerged as the most frequently used type of music due to its 

calming effects and its ability to enhance oxytocin levels. Data synthesis indicated that women 

who received music therapy interventions experienced a more positive childbirth experience 

compared to the control group. Conclusion Music therapy is an effective, safe, and easily 

applicable intervention to reduce pain and anxiety during childbirth. Further research is needed 

to explore other suitable music genres and determine the optimal duration of therapy for 

enhanced outcomes. 
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ABSTRAK- Nyeri dan kecemasan selama persalinan merupakan tantangan utama yang 

memengaruhi kualitas pengalaman melahirkan. intervensi non-farmakologis, seperti terapi 

musik, menjadi salah satu solusi potensial untuk mengurangi dampak negatif tersebut. Tujuan 

Penelitian untuk menganalisis efektivitas terapi musik terhadap nyeri dan kecemasan selama 

persalinan melalui systematic review. Metode Penelitian pada database google scholar, pubmed, 

garuda, ebsco, dan mendeley, dengan rentang waktu publikasi 2019-2024. sebanyak enam belas 

artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis menggunakan checklist penilaian kritis JBI. 

Hasil review menunjukkan bahwa terapi musik efektif dalam mengurangi intensitas nyeri 

persalinan dan menurunkan tingkat kecemasan. musik klasik menjadi jenis musik yang paling 

sering digunakan karena efeknya yang menenangkan dan dapat meningkatkan hormon oksitosin. 

Sintesis data menunjukkan bahwa ibu bersalin yang mendapatkan intervensi terapi musik 

mengalami pengalaman persalinan yang lebih positif dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terapi musik dapat menjadi intervensi yang efektif, aman, 

dan mudah diterapkan untuk mengurangi nyeri dan kecemasan selama persalinan. penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi jenis musik lain yang sesuai dan durasi optimal 

terapi untuk hasil yang lebih efektif. 

 

Kata Kunci : Terapi musik, Nyeri persalinan, kecemasan persalinan. 

 

  

PENDAHULUAN 

Proses persalinan adalah momen 

penting yang penuh harapan, tetapi juga 

menjadi salah satu pengalaman paling 

menantang bagi seorang ibu. Nyeri 

persalinan, meskipun merupakan bagian 

alami dari proses melahirkan, sering kali 

menjadi sumber ketakutan dan kecemasan 

yang signifikan. Ketakutan ini tidak hanya 

memengaruhi kondisi fisik, tetapi juga 

berdampak pada kesejahteraan mental dan 

emosional ibu. Jika dibiarkan, nyeri dan 

kecemasan yang berlebihan dapat 

menghambat kontraksi rahim, 

memperpanjang durasi persalinan, serta 

meningkatkan risiko komplikasi serius, 
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termasuk penurunan suplai oksigen untuk 

janin. 

Data dari WHO (2023) menunjukkan 

bahwa setiap hari terdapat lebih dari 800 

kasus kematian ibu di seluruh dunia akibat 

komplikasi kehamilan dan persalinan, dengan 

persalinan lama dan macet sebagai penyebab 

utama. Di Indonesia, angka kematian ibu 

terus menjadi perhatian, dengan 4.129 kasus 

dilaporkan pada tahun 2023. Angka ini 

mencerminkan pentingnya intervensi yang 

lebih baik untuk mengelola nyeri dan 

kecemasan selama persalinan, terutama 

melalui pendekatan yang Terapi musik 

muncul sebagai solusi nonfarmakologi yang 

menjanjikan untuk mengatasi tantangan ini. 

Musik, terutama musik klasik, terbukti 

mampu memberikan efek 

menenangkanmeningkatkan relaksasi, dan 

bahkan merangsang produksi hormon 

oksitosin, yang mendukung kontraksi rahim 

dan mempercepat persalinan. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa mendengarkan musik 

selama persalinan dapat membantu 

mengalihkan perhatian dari rasa nyeri, 

mengurangi stres, dan menciptakan 

pengalaman melahirkan yang lebih positif.  

Dengan mengacu pada bukti-bukti 

ilmiah terbaru, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi efektivitas terapi musik 

dalam mengurangi nyeri dan kecemasan 

selama persalinan melalui pendekatan 

sistematik review. Diharapkan, hasil dari 

penelitian ini tidak hanya dapat memperkaya 

ilmu pengetahuan dalam bidang keperawatan 

maternitas, tetapi juga memberikan alternatif 

intervensi yang sederhana, aman, dan dapat 

diterapkan secara luas untuk meningkatkan 

kualitas hidup ibu selama proses persalinan 

atau menggunakan metode lain untuk 

mengelolah nyer atau kecemasan 

 

METODE 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan 

systematic review berdasarkan panduan 

PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses). 

Metode ini mencakup proses identifikasi, 

penyaringan, kelayakan, dan penyertaan 

artikel untuk menganalisis efektivitas terapi 

musik terhadap nyeri dan kecemasan selama 

persalinan. 

1. Protokol Dan Registrasi 

Proses penelitian dimulai dengan 

pendaftaran protokol pada sistem 

registrasi penelitian yang relevan. Artikel 

yang digunakan diidentifikasi melalui 

pencarian di lima basis data utama: 

Google Scholar, Garuda, PubMed, 

EBSCO, dan Mendeley. Semua pencarian 

dilakukan pada November 2024 dengan 

menggunakan kata kunci yang telah 

ditentukan. 

2. Kriteria Kelayakan 

Kriteria kelayakan artikel ditentukan 

menggunakan kerangka PICO: 

a. Population (P): Ibu bersalin yang 

mengalami nyeri dan kecemasan 

selama proses persalinan. 

b. Intervention (I): Terapi musik, 

termasuk penjelasan jenis musik 

(khususnya musik klasik), durasi, dan 

frekuensi terapi. 

c. Comparison (C): Kelompok kontrol 

yang tidak menerima terapi musikatau 

menggunakan metode lain untuk 

mengelola nyeri/kecemasan. 

d. Outcome (O): Pengukuran penurunan 

intensitas nyeri menggunakan Visual 

Analog Scale (VAS) dan tingkat 

kecemasan menggunakan State-Trait 

Anxiety Inventory (STAI). 

 

3. Prosedur pencarian dan seleksi artikel  

Proses seleksi artikel dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap 

utama. Tahap pertama adalah identifikasi, 

di mana artikel diambil dari basis data 

yang telah ditentukan, yaitu Google 

Scholar, PubMed, Garuda, EBSCO, dan 

Mendeley. Artikel yang ditemukan dalam 

pencarian awal kemudian disortir untuk 

menghapus duplikasi guna menghindari 

redundansi data. 

Selanjutnya, tahap penyaringan 

dilakukan dengan meninjau judul dan 

abstrak dari setiap artikel. Peninjauan ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian 

artikel dengan fokus penelitian, yaitu 

efektivitas terapi musik terhadap nyeri 

dan kecemasan selama persalinan. Artikel 

yang tidak relevan atau tidak sesuai 

dengan topik penelitian langsung 

dieliminasi pada tahap iniPada tahap 

terakhir, yaitu kelayakan, artikel yang 

lolos penyaringan ditinjau lebih lanjut 

melalui teks penuh untuk memastikan 

artikel memenuhi kriteria inklusi yang 

telah ditetapkan. Dengan proses ini, hanya 
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artikel yang berkualitas tinggi dan relevan 

yang disertakan dalam analisis sistematik. 

 

4. Penilaian kualitas  

Kualitas artikel dinilai menggunakan 

JBI Critical Appraisal Checklist untuk 

Quasi Experimental Studies dan 

Randomized Controlled Trials. Penilaian 

dilakukan berdasarkan 9–13 item, dan 

hanya artikel dengan skor ≥70% 

dimasukkan dalam analisis lebih lanjut. 

5. Analisis  

Data yang diekstraksi meliputi 

karakteristik studi, populasi, jenis musik 

yang digunakan, durasi terapi, dan hasil 

pengukuran nyeri serta kecemasan. Hasil 

dianalisis secara deskriptif untuk 

membandingkan efektivitas terapi musik 

antar studi. 

  

HASIL 

Pencarian artikel di berbagai database, 

yaitu Google Scholar, Garuda, EBSCO, 

PubMed, dan Mendeley. Total artikel yang 

ditemukan sebanyak 19.248. Selanjutnya, 

artikel disaring berdasarkan beberapa 

kriteria, yaitu rentang waktu publikasi lima 

tahun terakhir, jenis artikel berupa artikel 

penelitian (research articles), dan bahasa 

yang digunakan adalah Bahasa Indonesia 

atau Bahasa Inggris. Setelah proses ini, 

tersisa 3.922 artikel yang memenuhi kriteria 

awal. 

Tahap berikutnya adalah penyaringan 

abstrak dan aksesibilitas full text. Pada tahap 

ini, artikel yang sesuai dengan topik dan 

memiliki akses full text berjumlah 54 artikel. 

Artikel tersebut terdiri dari 120 artikel dari 

Google Scholar, 24 dari Garuda, 28 dari 

EBSCO, 28 dari PubMed, dan 30 dari 

Mendeley. Tahap terakhir adalah seleksi 

artikel berdasarkan kriteria inklusi. Artikel 

yang dipilih harus menggunakan desain 

penelitian Quasi Experimental atau 

Randomized Control Trials (RCT) serta 

membahas terapi musik terkait nyeri dan 

kecemasan selama proses persalinan. Dari 

proses ini, terpilih 16 artikel yang memenuhi 

semua kriteria untuk dianalisis dalam 

systematic review. 

Selanjutnya. Artikel-artikel tentang 

terapi musik yang telah diidentifikasi akan 

melalui tahap seleksi menggunakan JBI 

Critical Appraisal Checklist untuk 

mengevaluasi kualitas metodologi dan 

validitas hasil. Proses ini mencakup penilaian 

terhadap beberapa aspek penting, seperti 

kejelasan desain penelitian, kontrol terhadap 

variabel pembaur, representasi sampel yang 

sesuai, serta kelengkapan pelaporan hasil. 

Penelitian dengan desain Randomized 

Controlled Trials (RCT) dan Quasi-

Experimental akan diperiksa berdasarkan 

kriteria seperti adanya kelompok kontrol, 

penerapan randomisasi, dan konsistensi 

dalam pemberian intervensi. Proses seleksi 

ini memastikan bahwa hanya penelitian 

berkualitas tinggi yang dijadikan dasar untuk 

rekomendasi. 

Berdasarkan penilaian menggunakan 

JBI Critical Appraisal Checklist, hanya 

penelitian dengan tingkat kualitas 70-100% 

yang akan dimasukkan ke dalam analisis. 

Studi dalam kategori ini menunjukkan 

metodologi yang solid, kontrol yang 

memadai terhadap variabel pembaur, desain 

penelitian yang jelas, serta pelaporan hasil 

yang sesuai. Penelitian yang memperoleh 

skor di bawah 70% tidak akan digunakan 

karena berpotensi memiliki risiko bias yang 

tinggi dan dapat memengaruhi validitas 

temuan. Dengan memilih studi berkualitas 

tinggi, analisis ini akan menghasilkan 

kesimpulan dan rekomendasi yang lebih 

terpercaya dan berbasis bukti. 
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Penuis, tahun, 

negara 
Tujuan 

Kelompok 

kontrol 
N Jenis musik 

Evaluasi 

 

(ika 

Wijayanti,yeni 

wardaha ni, 

2023) 

Indonesia  

Menentukan 

pengaruh terapi 

musik terhadap 

pengurangan 

nyeri persalinan 

kala 1 fase aktif. 

Ibu bersalin 

yang berada 

pada fase aktif 

persalinan. 

 

30 Terapi musik 

(tidak spesifi). 

Rata-rata nyeri pra-

intervensi: 5,733. 

Rata-rata nyeri pasca-

intervensi: 5,133. p-

value = 0,000 (< 

0,05), menunjukkan 

pengurangan nyeri 

yang signifikan. 

(Nia Agustina, 

2021) 

Menentukan 

efektivitas 

distraksi musik 

dan pernapasan 

ritmik dalam 

mengurangi 

nyeri persalinan 

pada ibu bersalin 

kala I. 

Kelompok 

distraksi 

musik.  

Kelompok 

distraksi 

pernapasan 

ritmik. 

32 Musik yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

adalah musik 

instrumental 

dengan tempo 

lambat dan 

melodi yang 

menenangkan. 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

distraksi pernapasan 

ritmik lebih efektif 

dibandingkan dengan 

distraksi musik dalam 

mengurangi nyeri 

persalinan, dengan 

nilai p < 0,05. Rata-

rata penurunan skala 

nyeri sebesar 0,94. 

(Nining 

Sulistyowati, 

2023) 

Indonesia  

Menentukan 

pengaruh terapi 

musik klasik 

terhadap nyeri 

persalinan pada 

tahap I. 

Ibu hamil yang 

mengalami 

nyeri 

persalinan 

pada tahap I. 

30 Musik klasik. Rata-rata intensitas 

nyeri sebelum terapi: 

3,20 (SD 0,610). 

Rata-rata intensitas 

nyeri setelah terapi: 

2,47 (SD 0,507). p-

value: 0,000, 

menunjukkan 

pengaruh signifikan 

dari terapi musik 

terhadap pengurangan 

nyeri. 

(Sudarto, 

halina rahayu, 

dkk., 2024) 

Indonesia  

Menganalisis 

efektivitas 

kombinasi terapi 

relaksasi 

aromaterapi dan 

terapi musik 

dalam 

mengurangi 

nyeri persalinan 

pada ibu yang 

melahirkan. 

Kelompok 

Intervensi: Ibu 

yang 

menerima 

terapi 

kombinasi 

aromaterapi 

dan musik.  

Kelompok 

Kontrol: Ibu 

yang hanya 

menerima 

teknik 

relaksasi 

pernapasan 

dalam tanpa 

aromaterapi 

dan musik. 

60 Terapi musik 

yang digunakan 

dalam 

penelitian ini 

biasanya 

berupa musik 

klasik yang 

lembut, yang 

dikenal dapat 

membantu 

menurunkan 

tingkat stres 

dan nyeri. 

Hasil menunjukkan 

penurunan signifikan 

dalam tingkat nyeri 

persalinan pada 

kelompok intervensi 

dibandingkan dengan 

kelompok kontrol.  

Rata-rata tingkat 

nyeri sebelum 

intervensi pada 

kelompok intervensi 

adalah 6,85, yang 

turun menjadi 6,13 

setelah intervensi. 

 

 

(Endryni 

syafitri, dkk., 

2023) 

Indonesia  

Mengetahui 

pengaruh terapi 

musik klasik 

terhadap 

penurunan 

tingkat 

kecemasan ibu 

bersalin. 

Tidak ada 

kelompok 

kontrol; 

penelitian 

menggunakan 

desain quasi-

eksperimen 

dengan satu 

kelompok.  

20 Musik klasik. Penurunan tingkat 

kecemasan: Sebelum 

intervensi, 65% 

responden mengalami 

kecemasan sedang, 

setelah intervensi, 

90% responden 

mengalami 

kecemasan ringan. 

Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan P = 

0,000 (p < 0,05), yang 

berarti ada pengaruh 

signifikan terapi 

musik klasik. 

(Ester 

Simanullang, 

dkk., 2020)  

Indonesia  

Mengamati 

pengaruh terapi 

musik religi 

islam terhada 

tingkat nyaeri 

bersalin pada ibu 

yang bersalin  

Pretedt dan 

posttest 

nonequivalent 

control grup 

40 Musik religi 

islam  

Rata-rata nyeri 

sebelum terapi: 

26.9500, setelah 

terapi: 17.9000.- 

Hasil uji statistik 

menunjukkan p = 

0,000 (p < 0,05), yang 

berarti ada pengaruh 

signifikan antara 

sebelum dan sesudah 

terapi. - Ibu yang 

menerima terapi 

merasa lebih nyaman 

dan rileks. 

(Sa’adah 

mujahidah, 

dkk., 2024), 

Italia 

Menilai 

efektivitas terapi 

musik murottal 

dan suara alami 

dalam 

mengurangi 

kecemasan pada 

ibu hamil. 

ibu hamil yang 

berada pada 

fase aktif 

persalinan 

(pembukaan 4-

8 cm). 

32 Terapi musik 

murottal 

(murottal) dan 

suara alami 

(misalnya suara 

alam). 

Terapi murottal: p-

value = 0.000, 

menunjukkan 

pengurangan 

kecemasan yang 

signifikan. Terapi 

suara alami: p-value = 

0.013, menunjukkan 

pengurangan 

kecemasan tetapi 

tidak sebesar 

murottal. 

(Yenny  

Amerry, dkk., 

2022),  

Indonesia  

Menentukan 

perbedaan 

distribusi terapi 

musik terhadap 

intensitas nyeri 

selama 

persalinan aktif 

di ruang bersalin. 

Kelompok 

Intervensi: Ibu 

bersalin yang 

menerima 

terapi musik 

Nusantara. 

Kelompok 

Kontrol: Ibu 

bersalin tanpa 

terapi musik. 

80 Musik 

instrumental 

Nusantara. 

P-value = 0,000, 

menunjukkan 

perbedaan signifikan 

dalam intensitas nyeri 

antara kelompok 

intervensi dan 

kontrol. 

Kelompok intervensi 

lebih banyak 

mengalami nyeri 

sedang dibandingkan 

kelompok kontrol 

yang mengalami 

nyeri berat. 

 

(Annarita 

Buglione, dkk., 

2020), Italia 

Menguji 

hipotesis bahwa 

mendengarkan 

musik dapat 

mengurangi 

tingkat rasa sakit 

selama 

persalinan pada 

wanita 

nulliparous 

dengan 

kehamilan 

tunggal. 

Kelompok 

Intervensi: 

Menerima 

musik selama 

persalinan. 

Kelompok 

Kontrol: Tidak 

menerima 

musik selama 

persalinan. 

30 Musik yang 

dipilih oleh 

peserta untuk 

didengarkan 

selama 

persalinan. 

Rata-rata tingkat rasa 

sakit: Musik 

kelompok (8.8 ± 0.9) 

vs kontrol (9.8 ± 0.3), 

MD -1.00, P < 0.01. 

Penurunan tingkat 

kecemasan juga 

teramati selama 

persalinan dan 

postpartum. 

(Fatima 

Estrella-Juarez, 

dkk., 2023), 

Spanyol 

Mengevaluasi 

efek terapi musik 

dan realitas 

virtual pada 

tingkat 

kecemasan, 

parameter 

fisiologis ibu 

hamil dan janin, 

serta hasil 

persalinan. 

Kelompok 

terapi musik (n 

= 104) 

Kelompok 

realitas virtual 

(n = 124) - 

Kelompok 

kontrol (n = 

115) 

343 Musik 

instrumental 

Relaksasi. 

Penurunan signifikan 

dalam tingkat 

kecemasan di 

kelompok terapi 

musik dan VR. 

Penurunan tekanan 

darah sistolik dan 

diastolik. Janin di 

kelompok terapi 

musik dan VR lebih 

mungkin memiliki 

pola detak jantung 

yang 

menggembirakan.  

Durasi fase pertama 

persalinan lebih 

pendek di kedua 

kelompok intervensi. 

(Pontip Paoin, 

dkk., 2023), 

Thailand 

Meneliti efek 

terapi musik dan 

aromaterapi 

dengan minyak 

esensial jahe 

(Zingiber 

officinale) dalam 

mengurangi 

nyeri selama 

tahap pertama 

persalinan. 

Kelompok 

Kontrol  

Kelompok 

Musik 

Kelompok 

Aromaterapi 

300 Playlist musik 

berjudul 

"Musical 

Journey 

through 

Pregnancy" 

yang terdiri dari 

8 lagu lembut 

dan suara alam. 

Nyeri persalinan 

berkurang secara 

signifikan pada 

kelompok musik dan 

aromaterapi 

dibandingkan 

kelompok kontrol (p 

< 0.001). Waktu 

persalinan lebih 

singkat dan estimasi 

kehilangan darah 

lebih rendah pada 

kedua kelompok 

intervensi 

dibandingkan 

kelompok kontrol (p 

< 0.001). Tingkat 

kepuasan lebih tinggi 

pada kelompok musik 

dan aromaterapi 

dibandingkan 

kelompok kontrol. 

 

 

PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi pengaruh terapi musik 

terhadap nyeri persalinan. Nyeri yang  

dialami ibu bersalin merupakan respons 

fisiologis yang kompleks yang dapat 

diperburuk oleh faktor psikologis. 

Berdasarkan analisis, musik efektif 

mengurangi rasa nyeri melalui mekanisme 

distraksi, di mana perhatian ibu dialihkan 

dari kontraksi menuju elemen musik yang 

menenangkan. 

Penelitian oleh Wijayanti dan Wardhani 

(2023) menunjukkan penurunan nyeri hingga 

30% pada ibu yang mendengarkan musik 

klasik dibandingkan kelompok kontrol. Hasil 

serupa dilaporkan oleh Sulistyowati (2023) 

dan Simanullang (2020), di mana musik 

klasik dan religi Islam menunjukkan 

pengurangan nyeri yang signifikan. Efek 

distraksi ini diperkuat dengan meningkatnya 

aktivitas gelombang otak alfa yang 

berhubungan dengan relaksasi. Musik juga 

membantu mengurangi ketergantungan pada 

obat pereda nyeri, menjadikannya alternatif 

yang aman dan bebas efek samping. 

Kemudahan implementasi terapi musik 

menjadi keunggulan lain, di mana musik 

dapat diakses dengan perangkat elektronik 

sederhana tanpa memerlukan sumber daya 
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tambahan yang besar. Oleh karena itu, terapi 

musik adalah solusi yang praktis dan hemat 

biaya untuk mendukung ibu bersalin. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh terapi musik 

terhadap kecemasan selama persalinan. 

Kecemasan yang dirasakan ibu sering kali 

berasal dari ketidakpastian proses persalinan 

dan kekhawatiran terhadap kondisi bayi. Jika 

tidak dikelola dengan baik, kecemasan dapat 

memengaruhi hormon stres seperti kortisol, 

yang memperlambat kontraksi uterus. 

Terapi musik terbukti mampu mengurangi 

kecemasan melalui efek relaksasi. Penelitian 

oleh Angraini (2021) menunjukkan 

penurunan signifikan dalam skor kecemasan 

ibu bersalin setelah mendengarkan musik 

klasik, sebagaimana diukur dengan Hamilton 

Anxiety Rating Scale (HAM-A). Penelitian 

Oztas (2023) juga melaporkan durasi 

persalinan yang lebih pendek pada ibu yang 

mendengarkan musik pilihan mereka 

dibandingkan kelompok kontrol. Pemilihan 

musik yang sesuai dengan preferensi ibu 

menciptakan pengalaman yang lebih personal 

dan meningkatkan kenyamanan emosional 

selama persalinan. Dukungan tenaga 

kesehatan yang responsif selama terapi musik 

juga membantu membangun rasa percaya diri 

ibu.menjadikan intervensi ini lebih efektif 

dalam mengelola kecemasan. 

Sehingga penulis menyimpulkan terapi 

musik merupakan inovasi sederhana namun 

efektif dalam perawatan persalinan, 

memberikan solusi tampa efek samping 

untuk mengurangi nyeri dan kecemasan. 

Sebagai bagian pendekatan holistik, terapi ini 

tidak hanya memperkaya pengalaman 

persalinan tetapi juga membuka perawatan 

baru termaksud dengan musik-musik yang 

bermelodi lembut. Terapi musik adalah 

inovasi sederhana namun luar biasa dalam 

perawatan persalinan, memberikan solusi 

tanpa efek samping untuk mengurangi nyeri 

dan kecemasan. Sebagai bagian dari 

pendekatan holistik, terapi ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman melahirkan tetapi 

juga membuka cakrawala penelitian baru, 

termasuk potensi musik tradisional. Lebih 

dari itu, tenaga kesehatan dapat 

memanfaatkan terapi musik untuk 

menghadirkan perawatan yang berfokus pada 

kebutuhan emosional dan fisik pasien. 

Dengan edukasi yang tepat, terapi musik 

berpeluang menjadi strategi revolusioner 

dalam mendukung kenyamanan dan 

kesejahteraan ibu selama proses persalinan 

 

KETERBATASAN 

Variasi jenis musik yang digunakan dalam 

terapi tidak selalu sesuai dengan preferensi 

individu, sehingga hasil efektivitasnya dapat 

berbeda antar peserta. Selain itu, durasi dan 

intensitas terapi musik yang belum 

distandarisasi juga menjadi faktor yang dapat 

memengaruhi keakuratan hasil, mengingat 

variasi tersebut dapat berkontribusi pada 

perbedaan respons psikologis dan fisiologis 

setiap individu terhadap musik yang 

diberikan. 

 

KESIMPULAN 
Terapi musik merupakan pendekatan yang 

efektif untuk mengurangi rasa nyeri dan 

kecemasan selama proses persalinan, sesuai 

dengan hasil penelitian. Terapi musik klasik 

dengan durasi 30-60 menit yang diterapkan pada 

fase aktif persalinan dinilai sebagai intervensi 

terbaik karena mudah diterapkan, efisien dalam 

penggunaan waktu dan biaya, serta tidak 

memerlukan prosedur kompleks. Selain 

memberikan manfaat fisik dan emosional, metode 

ini juga mendukung kenyamanan tanpa risiko 

efek samping 

 

SARAN 
1. Diperlukan penelitian lanjutan untuk 

mengeksplorasi jenis musik yang lebih 

variatif dan disesuaikan dengan selera 

individu guna meningkatkan efektivitas 

terapi. 

2. Perlu dibuat standarisasi durasi dan intensitas 

terapi musik agar hasilnyakonsisten dan 

dapat diterapkan di berbagai lingkungan 

klinis. 

3. Pelatihan tenaga kesehatan mengenai 

penerapan terapi musik harus dioptimalkan 

agar metode ini dapat menjadi bagian integral 

dari layanan persalinan. 
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